BAB YV
PENUTUF

5.1 Kesimpulan

Setelah penchiti melokukan penelitian terkait analisis st bullvimg dalam
drama “The Glory” dengan menggunakan metode analisis isi serta teori Teun Al
Van Dijk. Maka dapat disimpulkan bahwa beliving merupakan tindakan
kekerasan yang dapat dengan mul:l:l:m'ﬁ m kepada seseorang yang tidak
memiliki kekuasaan. Perilaku dni sering :Iﬁmq;ﬂ pada lingkungan sekolah
menengah. Namun tidak menutup kemungkinan dapat terjadi pada anak-anak dan
juga umngm

Padn analisis yang ditemukan pada drama The Glory menunjukan bahwa
untuk menyampaikan pesan komunikasi fuliying telah menggunnkan penekanan
nﬂ:&,puﬂlhan kanta serta pernyataan yang nwmﬂk‘mxﬂ.&ﬂiﬁmmg pada
drama. Ttﬂﬁ yang disngkat dijubarkan secara jelas sesuai dengan mpada
drama yang dipilih. Unsur skematik jugs dilengkapi dengan pendahulitan, isi serta
penutup, Tiap bagian pads unsur mikro juga menjelaskan aksi buflying yang ada

Fenomena buflyimg yang ditemukan pada drama ini dilakuken secara
verbal dan fisik. sepertl menampar, menghing, mengancam korban dan lain
schagainya. Seperti pada scene 9 episode 8, lendapat adegan amparan yang
ditujumkan m&m Bullving fistk termasuk bufly yang sangat mudah di
identifikasi karema “dapat dilihat secars nyats. Bullying ﬁﬁ'}adl begitu saja karena

adanys kekuasaan yang dimiliki eleh Fnhknm drama ini. Karena adanya
kekuasaan tersebut, maka Aullving dibiarkan begitu saja dan hanya dianggap
sebagai candaan biasa onak remaja. Pelaku buffving bizsanya terlihat agresif baik
fisik maupun verbal, merasa berkuasa dan seringkali menargetkan korban yang
terlihal “lemah™ bagi mereka. Pada drama imi terdapat beberapa scene yang
menunjukkan fenomena Bullving saCara verhal dan fisik.
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5.2 Saran

dijadikan bahan pertimbangan kearah yang lebih baik sebagai berikut:

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penclitian ini hanya sebatas pada snalisis isi yang berfokus pada
puihlmbuﬂﬁngpndldrm“ﬁeﬁhry“mpmm. Diharapkan
untuk pmehll “h-“]“mﬁ- engembangkan dan melanjutkan

pak.  bullying
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